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Abstrak - Menguak Konsep Harga dan Laba di Balik Transaksi Banten
Tujuan Utama - Riset ini bertujuan untuk menguak konsep harga dan
laba di balik budaya transaksi banten yang dilakukan oleh kelompok
etnik keagamaan.

Metode - Riset ini menggunakan etnografi sebagai metode. Adapun in-
formannya adalah pihak produsen dan konsumen banten.

Temuan Utama - Konsep dasar Hindu yang dituangkan dalam sloka
Bhagavad Gita sebagai landasan dalam menentukan harga banten. Laba
bagi informan terkonsep sebagai “rasa” bahagia dan karma. Kebaha-
giaan karena setiap pihak telah menjalankan tugasnya serta terbebas
dari karma yang mengikatnya.

Implikasi Teori dan Kebijakan - Konsep Bhagavad Gita bisa dikombi-
nasikan dengan teori penetapan harga jual produk secara konvensional
agar lebih holistik. Konsep ini dapat digunakan oleh pengusaha yang
memiliki jiwa spiritual Hindu saat membangun bisnis.

Kebaruan Penelitian - Riset ini menjadi jembatan antara nilai spiritual-
itas dengan materialitas dalam akuntansi, khususnya dalam perspektif
agama Hindu.

Abstract - Revealing the Concept of Price and Profit Behind “Bant-
en” Transactions

Main Purpose - This research aims to uncover the concept of price and prof-
it behind the culture of “banten” transactions by religious, ethnic groups.
Method - This research uses ethnography as a method. The informants
are the producers and consumers of “banten”.

Main Findings - The basic Hindu concept, as outlined in the “Bhagavad
Gita” verse, is used as the basis for determining the price of offerings. Profit
for the informants is conceptualized as a “feel” of happiness and karma.
Happiness has happened because each party has carried out their duties
and is free from the karma that binds them.

Theory and Practical Implications — The “Bhagavad Gita” concept can
be combined with conventional product pricing theory to make it more holis-
tic. This concept can be used by entrepreneurs who have a Hindu spiritual
soul when building a business.

Novelty - This research is a bridge between the values of spirituality and
materiality in accounting, especially in Hinduism.
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Akuntansi, budaya, dan religiusitas
tidak dapat dipisahkan dari kehidupan se-
orang individu. Hubungan antara budaya
dengan akuntansi sudah berkembang sejak
lama karena akuntansi merupakan bentuk-
an dari budaya yang selalu berkembang
(Tukan & Sawarjuwono, 2020). Begitu juga
dengan religiusitas atau agama yang dia-
nut oleh individu memiliki dampak pada
perilakunya terhadap akuntansi (Cordery,
2019) dan aktivitas bisnisnya (Constable &
Kuasirikun, 2018). Nilai agama sangat pen-
ting untuk akuntansi karena agama meru-
pakan penyimpan nilai-nilai kebenaran dan
keadilan dalam pengambilan keputusan
bisnis (Elo & Volovelsky, 2017). Belakangan
ini akuntansi seakan kehilangan pondasi
sejarah akibat kekuatan kebenaran libera-
lisme yang menyatakan bahwa akuntansi
bebas dari realitas kesucian (Mulawarman,
2020). Kondisi ini menyebabkan akuntansi
banyak mendapatkan kritikan dari berbagai
kalangan agama. Salah satunya dari ka-
langan Muslim konservatif yang mengkritik
adanya penerapan bunga (riba) karena di-
anggap dapat mengganggu tatanan sosial
(Khan et al., 2018). Penerapan akuntansi di-
anggap masih abstrak pada lembaga keaga-
maan (Cordery, 2019; Sankoji, 2020; Tana-
sal et al., 2019) dan perlu mencari jati diri
yang lebih holistik (Rospitadewi & Efferin,
2017). Demi menjadikan akuntansi lebih
holistik, penerapan konsep dan nilai keaga-
maan menjadi penting untuk dilakukan. Un-
tuk mencapai kondisi ideal, agama menjadi
sumber inspirasi, pemersatu dan pember-
daya masyarakat (Budiasih, 2014).

Kolaborasi agama, budaya, dan akun-
tansi pada penelitian ini terlihat pada
fenomena yang berkembang, yaitu fenome-
na usaha jual beli banten. Fenomena mena-
rik ini terjadi pada sebuah kegiatan budaya
dalam sebuah kelompok etnik keagamaan.
Banten merupakan persembahan suci
melalui media sesajen yang dipersembahkan
dengan bentuk dan jenis tertentu (Atmadja
& Maryati, 2014). Kegiatan budaya ini memi-
liki dualitas yang cukup menonjol karena
materialitas dan spiritualitas berbaur pada
saat yang sama. Hal yang menjadi perhatian
dalam penelitian ini adalah bahwa indivi-
du atau kelompok yang melakukan usaha
jual beli banten bukanlah pengusaha biasa,
melainkan sebuah kelompok etnik yang di-
pimpin oleh pemuka agama. Seorang pemu-
ka agama biasanya memiliki jiwa spiritual
yang tinggi, sementara bisnis erat kaitanya

dengan materialitas. Kendati bagaimana-
pun, tujuan utama dari usaha adalah untuk
memaksimalkan laba (Lamberton, 2015).
Laba sering dijadikan indikator sukses dan
mewakili kinerja perusahaan (Purnama et
al., 2015) serta indikator penting dalam ke-
bahagian (Efferin & Hutomo, 2021). Tingkat
laba secara tidak langsung juga dipandang
sebagai indikator utama dalam mengukur
tingkat kesejahteraan (Zhao et al., 2020).
Konsep laba dan pendapatan bisa memiliki
efek yang berbeda pada kebahagiaan kare-
na perbedaan nilai sosial (Lim et al., 2020).
Demi memperoleh laba yang maksimal, ma-
najemen harus melakukan yang terbaik un-
tuk menghasilkan pendapatan yang tinggi
agar meningkatkan nilai perusahaan.

Salah satu hal yang dilakukan untuk
menaikkan laba dengan menaikkan harga
jual produk dan menekan biaya produksi
seefisien mungkin. Strategi penetapan harga
merupakan sarana yang digunakan perusa-
haan untuk mencapai hasil pasar tertentu
dengan skenario tertentu (Hallberg, 2017).
Jika semakin tepat penerapan pricing stra-
tegy, maka semakin maksimal return yang
dihasilkan (Baker et al., 2017). Penetapan
harga premium dan mempertahankan pre-
ferensi konsumen yang tinggi akan membe-
rikan kepuasan tinggi bagi pelanggan (Latif
& Shah, 2021). Faktor kunci pada proses
penetapan harga adalah sistem penetapan
biaya produk yang menjadi titik acuan dan
sumber informasi mendasar untuk semua
keputusan penetapan harga yang dibuat
oleh perusahaan. Strategi penetapan harga
produk juga dipengaruhi oleh penentu eks-
ternal seperti negosiasi dan pengalaman
komersil. Adapun Nagirikandalage & Bin-
sardi (2017) mengungkapkan bahwa peru-
sahaan menggunakan perhitungan mark-up
strategy untuk mengoptimalkan standar har-
ga produknya. Begitu juga Smolarski et al.
(2019) yang menyebutkan bahwa distributor
memasarkan barang dagang dengan meng-
gunakan metode mark-up. Beberapa strate-
gi penetapan harga ini bisa diaplikasikan
oleh pemuka agama dalam proses penjual-
an banten. Pentingnya para pemuka agama
mengetahui cara dalam menentukan har-
ga jual banten dilakukan guna mengetahui
konsep laba dari informan, dikarenakan laba
yang akan diperoleh sangat dipengaruhi oleh
konsep penentuan harga jual suatu produk
(Du & Jiang, 2020)

Peneliti terdahulu telah banyak meng-
ungkapkan keterkaitan antara akuntansi



372 Jurnal Akuntansi Multiparadigma, Volume 12, Nomor 2, Agustus 2021, Hlm 370-387

atau bisnis dengan ajaran Buddha (Consta-
ble & Kuasirikun, 2018; Lamberton, 2015;
Sankoji, 2020) dengan nilai-nilai Islam (Gha-
fran & Yasmin, 2020; Hidayah et al., 2019;
Husein, 2018; Kamla, 2019; Kamla & Al-
soufi, 2015; Voronova & Umarov, 2021),
begitu juga dalam ajaran Kristen (Cordery,
2019; Purnama et al., 2015). Akan tetapi,
literatur sebelumnya belum banyak yang
mengaitkan dengan budaya Hindu di In-
donesia. Untuk melengkapi kekurangan li-
teratur sebelumnya, sangat penting untuk
mengangkat isu budaya dari umat Hindu.
Penelitian ini difokuskan pada keterkaitan
antara budaya, agama, atau religiusitas Hin-
du dengan akuntansi biaya terutama pada
konsep penetapan harga yang dieksplorasi
dengan metode etnografi. Adapun etnografi
juga digunakan untuk melakukan observasi
yang lebih intensif guna memahami secara
lebih mendalam tentang isu budaya yang
diangkat. Hal ini juga menjadi salah satu
kebaruan karena penelitian terdahulu lebih
banyak menggunakan perspektif kritik dan
critical analysis (Efferin, 2015; Kamla & Al-
soufi, 2015; McPhail & Cordery, 2019) untuk
menjawab pertanyaan penelitian.

Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengungkapkan konsep penetapan harga
dan laba di balik budaya jual beli banten
yang dilakukan oleh sebuah kelompok et-
nik keagamaan. Pada akhirnya penelitian
ini diharap dapat memberi kontribusi agar
literatur akuntansi akuntansi, spiritualitas,
dan religiusitas dapat berjalan beringingan.
Penerapan akuntansi perlu didasarkan pada
prinsip spiritual dan agama untuk menjadi-
kan peran akuntansi lebih holistik. Pene-
rapan konsep Bhagavad Gita dalam bisnis
memberikan arti lain pada jati diri akuntan-
si sebelumnya. Mulawarman & Kamayanti
(2018) menyebutkan akuntansi dapat diran-
cang di bawah bimbingan Alquran dan ha-
sil dari metode sinkronis-diakronis. Sankoji
(2020) juga menegaskan bahwa dengan peng-
gunaan metode analitik sinkronis dan diak-
ronis, hubungan antara akuntansi dengan
kekuasaan di lembaga agama Buddha dapat
dijelaskan secara temporal dan historis.
Penerapan nilai keagamaan dalam perilaku
akuntansi tidak hanya dapat meningkatkan
akuntabilitas, namun juga dapat mening-
katkan kesejahteraan semua individu. Peran
mediasi yang dimainkan akuntansi dapat li-
hat dari cara akuntansi menyelesaikan per-

saingan antara ontotheologi sakral atau reli-
gius dengan epistemologi kapitalistik sekuler
(Hidayah et al., 2019).

METODE

Penelitian ini mengadopsi metode et-
nografi yang diperkenalkan oleh Spradley
(1970). Studi etnografi organisasi selama
bertahun-tahun dijiwai oleh rasa budaya
organisasi yang fokus pada aspek informal.
Etnografi direkomendasikan ketika peneliti
harus mengakses area keyakinan, interak-
si sosial, dan perilaku individu atau kelom-
pok (Agom et al., 2019). Etnografi juga turut
menganalisis pengalaman sehari-hari in-
dividu dan memahami proses sosial dalam
organisasi (Atkins et al., 2015). Penggunaan
metode etnografi didasari atas pengalaman
pribadi peneliti pertama (Aij et al., 2015).
Peneliti melihat seorang pemuka agama (in-
forman) ketika diberi “uang” sebagai balas
jasa namun informan mengembalikan seba-
gian uang tersebut. Bagi informan, peristiwa
tersebut mungkin biasa saja, hanya sesuatu
yang mereka tahu harus dilakukan dan juga
tahu cara melakukannya (Rankin, 2017).
Berbeda dengan peneliti yang membawa teori
dan asumsi bahwa harga dan laba yang ter-
kait dengan upacara. Atas dasar inilah, pe-
neliti merasa penting kiranya untuk masuk
ke dalam kelompok etnik keagamaan yang
dipimpin oleh informan. Dengan metode et-
nografi, peneliti ingin menjelaskan praktik
akuntansi yang berkaitan dengan strategi
harga dan laba yang dilakukan oleh infor-
man. Kienzler & Kowalkowski (2017) men-
gungkapkan bahwa desain seperti etnografi
dan observasi memungkinkan peneliti un-
tuk mendapatkan pemahaman langsung
dan mendalam tentang proses pengembang-
an strategi penetapan harga yang rumit dan
spesifik konteks. Metode etnografi sudah
banyak digunakan dalam studi agama (Bur-
ton et al.,2018), dikarenakan karakter kerja
lapangan (field work) yang ada pada etnogra-
fi. Hanya metode etnografi yang dpandang
cocok dalam mengeksplorasi etnik keag-
amaan dan praktik organisasi baik sebagai
organisasi dan keagamaan (Celerier & Bo-
tey, 2018). Peneliti ingin mengetahui secara
langsung metode penetapan harga dan kon-
sep laba yang diadopsi oleh informan.

Langkah awal yang dilakukan peneliti
saat melakukan etnografi adalah menentu-
kan informan. Informan merupakan orang
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Tabel 1: Daftar Nama Informan

Nama Informan (Samaran)

Peran dan Tugas

Ida Informan kunci, ketua kelompok etnik, dan pembuat banten
Kadek Membantu Ida dalam pembuatan banten
Was Salah satu konsumen Ida
Bambang Konsumen yang mengambil banten saat observasi

yang dipelajari dalam organisasi yang diteliti
(Akemu & Abdelnour, 2020). Penting bagi pe-
neliti untuk menjaga hubungan baik dengan
informan (Gallhofer et al., 2013; Tekathen,
2019) karena seorang informan merupakan
kunci dalam penelitian etnografi (Mehus et
al., 2021). Seorang informan yang baik ha-
rus memenuhi beberapa syarat seperti en-
kulturasi penuh, yaitu informan mengetahui
budaya yang dimiliki dengan baik dan dapat
terlibat langsung pada situs yang diteliti
(Hammersley, 2018).

Tabel 1 menyajikan daftar nama infor-
man. Berdasakan Tabel 1, informan kunci
pada penelitian ini adalah Ida. Beliau me-
rupakan seorang pemuka agama. Informan
lainnya adalah penunjang dari informan
kunci.

Ketika informan sudah ditetapkan,
langkah selanjutnya adalah melakukan ob-
servasi dan wawancara terhadap informan
untuk mengamati kehidupan informan se-
cara lebih cermat terhadap interaksi, situa-
si, objek, dan peristiwa sehari-hari (Burton
et al.,, 2018; Cox, 2020). Pengamatan ini
dapat memberikan rincian, insiden, plot,
dan karakter informan (Bassani et al., 2021;
Rankin, 2017). Berkaitan dengan budaya jual
beli banten, observasi yang peneliti lakukan
dimulai dari proses produksi banten seperti
meneliti jumlah orang yang membuat ban-
ten, mengamati sumber bahan baku, sam-
pai pada pembukuan hasil penjualan (bila
ada). Teknik wawancara semi terstruktur di-
gunakan untuk memperoleh wawasan yang
mendalam dan bermakna (Amslem & Gen-
dron, 2019; Celerier & Botey, 2018) terkait
dengan proses penetapan harga banten dan
konsep laba. Saat melakukan wawancara
dan observasi, peneliti juga membuat catatan
etnografis berupa rekaman ataupun catatan
yang digunakan untuk membantu analisis
data (Aij et al., 2015; Wyness & Dalton, 2018)
dan mengartikulasikan konsep yang tersem-
bunyi (Kalyta & Malsch, 2018). Sebuah buku

catatan lapangan menyediakan ruang untuk
merekam informasi, emosi, dan pikiran yang
berkaitan dengan aktivitas dan pengamatan
lapangan (Celerier & Botey, 2018).

Hasil dari catatan etnografi selanjut-
nya digunakan untuk melakukan analisis
etnografi (Tekathen, 2019) yang dimulai dari
tahapan analisis domain. Adapun analisis
domain berkaitan dengan pencarian unit
yang lebih besar dari pengetahuan informan
(Dornschneider, 2021; Mehus et al., 2021).
Pada penelitian ini, domain yang terkum-
pul dari observasi proses produksi banten
dan wawancara menghasilkan sebuah pola
yang nantinya dideskripsikan. Pola yang
dideskripsikan adalah cultural behavior yang
dicontohkan dari cara Ida memberikan po-
tongan harga banten kepada pembeli (umat).
Cultural artifacts dicontohkan dengan adan-
ya istilah-istilah asing yang ditemukan saat
observasi pada kelompok etnik penjual
banten seperti jasa, ngewaliang, dan lain
semacamnya. Sedangkan Cultural knowl-
edge dicontohkan dengan pengetahuan Ida
mengenai budaya yang dilakukan kelompok
etniknya. Pola inilah yang nantinya membe-
dakan situasi sosial dengan budaya (Ham-
mersley, 2018). Setelah domain ditemukan,
peneliti selanjutnya menyusun pertanyaan
struktural (Agom et al., 2019).

Jawaban dari pertanyaan struktural
digunakan peneliti untuk menganalisis tak-
sonomi (Abayadeera et al., 2020). Anali-
sis taksonomi adalah seperangkat kategori
yang diatur dan didasarkan dari hubungan
semantik tunggal (Dornschneider, 2021;
Spradley, 1970). Tahap analisis taksonomi
dilakukan untuk mengorganisasi temuan
tersebut dengan membuat satu hubungan
umum agar semakin terarah atau seman-
tik umum (Agom et al., 2019). Selanjutnya
dilakukan analisis komponensial dalam pen-
carian sistematis untuk atribut (komponen-
sial makna) yang terkait dengan simbol bu-
daya. Pada tahap ini sangat perlu membuat
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Tabel 2: Hubungan Semantik Antar Domain, Analisis Taksonomi dan Analisis

Komponensial
Domain Domain Hubungan Istilah Kategori
(Terjemahan) Semantik Pencakupan (Tema)
Ngerereh Banten Mencari Banten Umat Membeli Pembelian Praktik
Banten Akuntansi
Numbas Banten Membeli Banten Umat Memba- Penerimaan Penerimaan
Dagingine Sari Isi Uang yaran Banten Uang dari Umat Kas
Sesari Ring Amplop Uang di Dalam
Amplop
Nyicen Banten Memberi Banten Menjual Banten Penjualan Pro-
Micaang Banten Memberi Banten duk
Polih Jasa Mendapat “Jasa” “Jasa” Secara Keuntungan Praktik
Daksina Daksina Material, Ro- Material Akuntansi
hani, dan Reli- dan Nonmaterial Laba
gius
Tingkat Kanista Tingkatan Tingkatan Ban- Penentuan Har- Praktik
Banten Kecil ten ga Banten Akuntansi
Tingkat Madya Tingkatan Pricing Stra-
Banten Sedang tegy
Tingkat Utama Tingkatan
Banten Besar
Pesuan Banten Anggota Tidak Pembagian Direct Cost (Bi-
Tetap Membawa Banten (Produk- aya Langsung)
Masing-Masing si Banten Diba-
Banten yang gi-Bagi Dengan
Dibuat Anggota)
Ngewaliang Sesari Mengembalikan Pengembalian Potongan Pem-  Praktik
Uang “Kelebihan bayaran Akuntansi
Keuntungan” Discount
kepada Umat
matriks dimensi kontras atau pertanyaan  HASIL DAN PEMBAHASAN
kontras yang telah diajukan sebelumnya Pencarian domain budaya dan

(Tekathen, 2019).

Langkah terakhir yang dilakukan pe-
neliti adalah membuat analisis tema budaya,
yang secara konsepnya pertama kali diperke-
nalkan ke dalam antropologi oleh Morris
Opler untuk menggambarkan fitur umum
budaya Apache. Konsep tema berakar pada
gagasan umum bahwa budaya adalah leb-
ih dari sepotong-sepotong kebiasaan (Agom
et al., 2019) dan setiap budaya adalah pola
yang kompleks. Tema budaya dikatakan se-
bagai suatu prinsip kognitif, baik yang ter-
sirat maupun tersurat, dan berulang dalam
sejumlah domain serta berperan sebagai
suatu hubungan di antara subsistem kon-
sep budaya (Rachmi & Sawarjuwono, 2020)

hubungan semantik dari bahasa ibu in-
forman. Penggunaan etnografi dalam pe-
nelitian ini bertujuan agar peneliti bisa
memahami, menggambarkan serta men-
gonseptualisasikan keterlibatannya (Brown
et al., 2017). Penggunaan metode etnografi
dapat membantu untuk menelusuri situs,
praktik, orang, dokumen, dan institusi yang
secara terus menerus pada setiap sosial bu-
daya (Hannah, 2017). Setiap sosial dan ke-
budayaan memiliki nilai dan norma (Tekath-
en, 2)019 yang dapat menghasilkan domain
sendiri (Mehus et al., 2021). Saat melakukan
observasi partisipan dan wawancara dengan
Ida sebagai informan, penulis temukan be-
berapa istilah-istilah dari bahasa ibu yang
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perlu mendapat penjelasan secara lebih
rinci. Istilah dari bahasa ibu tersebut di-
kumpulkan untuk nantinya dikategorikan
dalam sebuah tema melalui hubungan se-
mantik (Abayadeera et al., 2020; Agom et al.,
2019; Boll, 2014; Ginting & Siregar, 2020;
Zou, 2020). Bila diurutkan secara sistematis
mulai dari penemuan domain, analisis tak-
sonomi, sampai pada analisis komponensial,
maka temuan dari penelitian ini terangkum
pada Tabel 2.

Dari Tabel 2 dijelaskan mengenai
hubungan semantik pertama yang ditemu-
kan, yaitu ngerereh banten (mencari banten)
dan numbas (membeli) yang dihubungkan
dengan pembelian banten. Hal ini ditegas-
kan pada pernyataan Ida sebagai berikut:

“...mriki numbas miwah mekarya
genah masing-masing nike pateh
yang penting tidak mengurangi
makna kerukunan” (Ida).

“...ke sini membeli atau membuat
di rumah masing-masing ini sama
saja yang penting tidak mengu-
rangi makna kerukunan” (Ida).

Pernyataan Ida menunjukkan bah-
wa aktivitasnya sehari-hari adalah menjual
banten kepada pembeli yang hendak melaku-
kan ritual peribadatan. Mereka melakukan-
nya sebagai bagian dari ritual peribadatan.
Selain itu, transaksi yang dilakukan Ida dan
pembeli menjunjung tinggi nilai kerukunan.

Pada saat observasi berlangsung, salah
satu krama (konsumen) Ida datang dengan
pakaian adat Bali untuk mengambil banten
pesanannya. Kemudian terlihat pengayah
(pembantu) Ida sedang menjelaskan dan
mempersiapkan banten untuk konsumen
yang tampaknya sering membeli banten
pada Ida. Penulis menangkap hal tersebut
karena terlihat sangat akrab dengan Ida. Se-
lain itu, beliau menceritakan aktivitas tran-
saksinya dengan Ida. Hal ini termuat pada
kutipan pernyataan berikut ini:

“...ngih tiyang saring tangkil meri-
ki ngerereh banten, banten napi
je nike, mangkin tiyang ngerereh
banten ngulapin” (Bambang).

“...iya saya sering membeli banten
di sini, banten apapun itu, seka-

rang saya membeli banten ngulap-
in (salah satu banten untuk orang
meninggal)” (Bambang).

Pernyataan tersebut menunjukkan
bahwa transaksi yang dilakukan oleh Ida
dan konsumen tersebut sudah sangat ru-
tin dilakukan. Konsumen tersebut membeli
berbagai macam banten dari Ida sehingga
rasa akrab muncul dengan sendirinya. Se-
lain itu, pernyataan konsumen tersebut juga
merefleksikan rasa loyalitas dan persauda-
raan dalam melakukan transaksi banten.

Hubungan semantik kedua adalah
pembayaran atau proses membayar ban-
ten. Frasa “sesari” diartikan sebagai pem-
bayaran banten yang dibeli oleh umat. Pada
umumnya, pembayaran dilakukan di lokasi
upacara, namun juga ada beberapa yang
akan datang ke kediaman Ida (yang disebut
dengan griya). Seperti saat observasi ber-
langsung, terdapat konsumen yang datang
untuk membayar banten. Pembayaran ban-
ten ini biasanya dilakukan dengan memba-
wa canang sari dengan sesari.

Hubungan semantik ketiga adalah
hubungan antara frasa ngicen (memberi)
dengan kegiatan menjual banten. Hal ini
nampak pada salah satu petikan wawancara
yang berkaitan dengan hubungan semantik
ini:

“Ida aji 18 juta ngicenang banten
ane ageng hampir lima tahun tidak
pernah berubah nike...” (Ida).

“Saya jual banten (banten Ngaben
yaitu banten untuk prosesi kema-
tian umat Hindu) yang besar se-
harga 18 juta ini sudah lima tahun
tidak pernah berubah...” (Ida).

Pada kutipan tersebut, diungkap de-
ngan jelas bahwa ngicen adalah menjual
banten karena memuat nominal angka.
Akan tetapi peneliti segera mengoreksi peng-
ucapan kata “menjual” tersebut karena ku-
rang cocok bagi seorang pemuka agama.
Kendati demikian, Ida ternyata tidak mera-
sa terganggu dengan hal tersebut, sehingga
suasana observasi masih tetap hangat.

Hubungan semantik ketiga berkaitan
dengan mendapat “jasa”. Adapun “jasa” yang
dimaksud terdiri atas dua tingkat. Tingkat
pertama “jasa” adalah tingkat material. Hal
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ini berdasarkan frasa yang diungkap oleh
Ida yakni polih “jasa”. Berikut adalah pe-
tikan wawancara yang berkaitan dengan
hubungan semantik ini:

“...ampun polih jasa 1 juta, 1,5 juta
kan enak niki masyarakat tidak
beban” (Ida).

“...sudah mendapat “jasa” 1 juta,
1,5 juta kan sudah enak ini tidak
membebani masyarakat” (Ida).

Kata “jasa” dalam kalimat tersebut mer-
upakan konsep balas jasa atau keuntung-
an secara material yang didapat oleh Ida.
Ia menyebut jasa tersebut secara gamblang
dengan diiringi tawa, karena bagi Ida, kon-
sep jasa “laba” secara materi tidak begitu
berarti.

Adapun tingkat kedua “jasa” yaitu ro-
hani dan religiusitas. Hal ini diperoleh dari
domain daksina. Daksina merupakan salah
satu banten yang dibawa oleh umat saat
mendatangi kediaman Ida. Dari wawancara
yang berlangsung, ditemukan konsep bah-
wa daksina adalah “jasa” (keuntungan) yang
diperoleh oleh Ida, atau dengan kata lain,
daksina melambangkan “jasa” secara rohani
dan religius. Berikut ini adalah kutipan dari
pernyataan Ida:

“...benjang pungkur di mantuke
menurut lontar Agastya Purana
balase teken daksinane, yening
balase aji daksine asiki ten ken-
ken nangin yen kanti petang terek
nike ten ngidang metangi jiwat-
mane...karena daksina dilambang-
kan sebagai jasa yang iraga teri-
ma” (Ida).

“...besok lusa ketika kita mening-
gal menurut lontar Agastya Pu-
ran ketika kita menerima daksina
yang banyak maka balasan yang
kita terima akan banyak juga, ini
menyebabkan jiwa kita tidak bisa
menyatu dengan-Nya...karena
daksina ini melambangkan dari
laba “jasa” yang kita dapatkan”
(Ida).

Pernyataan tersebut menunjukkan
keyakinan Ida bahwa dirinya akan mendapa-
tkan “jasa” di luar urusan duniawi. “Jasa” ini
tentu berbeda dengan dengan konsep “jasa”

materi, Jika “jasa” materi menekankan per-
olehan harta di dunia, maka “jasa” rohani
dan religius memperhitungkan perolehan
manusia setelah tidak lagi berada di dunia.

Hubungan semantik keempat adalah
untuk tingkatan banten yang berasal dari
frasa tingkat kanista, madya, dan utama
atau tingkat sederhana, menengah, dan
atas, besar atau megah. Ida membebaskan
umatnya untuk memilih tingkatan yang
diambil, tentunya dengan tetap disesuaikan
kondisi pembelinya. Hal ini dibuktikan pada
saat konsumen datang, Ida menjelaskan ke-
pada peneliti sembari menunjukkan banten
yang dibeli oleh konsumen tersebut, bah-
wa banten pengulapan (salah satu rangkain
upacara kematian dalam Hindu) yang dipilih
tergolong sederhana (kanista). Ada bebera-
pa bagian banten yang disederhanakan tan-
pa harus mengurangi esensi dari banten itu
sendiri.

Hubungan semantik kelima adalah pro-
duksi banten. Hubungan semantik ini men-
jelaskan bahwa masing-masing anggota ti-
dak tetap membawa banten (pesuan banten)
yang dibagikan oleh Ida, kemudian nantinya
akan dikumpulkan di kediaman Ida. Hal ini
terlihat saat observasi berlangsung, Kadek
(informan pendukung) menerima salah satu
banten dari anggota tidak tetap kelompok
etnik tersebut. Pada saat itu, Kadek sedang
memeriksa kelengkapan banten yang diba-
wa oleh anggota tidak tetap tersebut. Kadek
pun menjelaskan bahwa pembagian banten
kepada anggotanya berdasarkan jumlah pe-
sanan. Jika pesanan banten banyak, maka
setiap anggota tidak tetap yang berjumlah
15 orang mendapat porsi yang sama rata.
Lebih lanjut, Kadek menjelaskannya pada
kutipan berikut ini:

“Iya tergantung nike, kalau pe-
sanan banyak, bisa nike 15 orang
semua kena banten, karena mang-
kin banten yang direreh nike se-
dikit maka cuma beberapa yang
dekat rumahnya di sini nike yang
dikasih” (Kadek).

Percakapan tersebut menunjukkan
bahwa jika pesanan banten berjumlah
banyak, maka semua anggota tidak tetap
mendapat bagian yang sama. Meskipun de-
mikian, saat observasi berlangsung, pesanan
banten hanya sedikit sehingga anggota yang
kebagian hanya yang rumahnya dekat de-
ngan griya Ida saja.
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Hubungan semantik keenam adalah
frasa ngewaliang (mengembalikan) yang
dihubungkan dengan pengembalian keun-
tungan atau “jasa” kepada umat. Hubung-
an semantik ini menjelaskan bahwa Ida
mengembalikan berapa persen keuntungan
“jasa” yang diterima dari hasil penjualannya.
Berikut ini adalah kutipan wawancara yang
berkaitan dengan hubungan semantik terse-
but:

“...akidik wenten, niki akidik
waliang, akeh wenten nike akeh

waliang, nak Ida kan nenten teri-
kat’ (Ida).

“...sedikit ada (sedikit dapat un-
tung), sedikit saya kembalikan,
banyak ada banyak saya kemba-
likan, karena saya sudah tidak
terikat dengan hal-hal seperti itu”
(Ida).

Pernyataan tersebut menunjukkan
adanya kesadaran Ida untuk mendistri-
busikan setiap keuntungan dari kegiatan
usahanya. Ida memiliki komitmen bahwa di-
rinya sudah tidak lagi terikat pada urusan
duniawi sehingga dirinya tidak ingin meng-
ambil semua keuntungan hanya untuk di-
rinya sendiri. Semakin banyak keuntungan
yang diperoleh, maka semakin banyak keun-
tungan yang dikembalikan kepada umat.

Dari hubungan semantik yang telah ter-
bentuk, peneliti selanjutnya mengelompok-
kan hubungan semantik ke tahap yang spe-
sifik, yaitu istilah pencakup dalam analisis
taksonomi (Agom et al., 2019; Dornschnei-
der, 2021; Mehus et al., 2021). Terdapat
delapan istilah pencakup yang ditemukan,
yang di dalamnya memuat hubungan yang
saling berkaitan. Adapun istilah-istilah pen-
cakup tersebut antara lain adalah pembe-
lian produk, penerimaan uang dari umat,
penjualan produk, keuntungan material,
keuntungan nonmaterial, penentuan harga
banten, direct cost (biaya langsung), dan po-
tongan pembayaran.

Ida dan kelompok etniknya menggu-
nakan frasa ngerereh (mencari) dan numbas
(membeli) untuk mencakup pembelian pro-
duk. Dalam penelitian ini, banten menjadi
produk dari kelompok etnik yang dipimpin
oleh Ida. Untuk pencakupan penerimaan
kas atau uang dari pembeli, Ida menggu-
nakan frasa sari atau sesari (uang). Sedang-
kan frasa ngicen (memberi) dan micaang

(menjual) digunakan untuk mencakup isti-
lah penjualan banten, dikarenakan Ida mer-
upakan seorang pemuka agama, sehingga
kata menjual sedikit kontras atau kurang
pas baginya. Ida mengaitkan frasa jasa un-
tuk mencakup keuntungan yang diperoleh
dari kegiatan menjual banten. Dari hasil
wawancara dengan Ida, diperoleh gambaran
bahwa Ida mengkonsepkan laba “jasa” ke
dalam dua kelompok, yaitu keuntungan ma-
terial dan keuntungan nonmaterial. Keun-
tungan material berupa hasil dari penjualan
banten yang diungkapkan dengan sari atau
sesari. Sedangkan keuntungan nonmaterial
merupakan keuntungan dari konseptual-
isasi Ida yang berkaitan dengan kebahagian
dan karma yang didasari oleh keyakinan
yang Ida dan kelompok etniknya anut. Do-
main kanista, madya, dan utama digunakan
untuk mencakup konsep penentuan har-
ga banten. Syair Bhagavad Gita menjelas-
kan bahwa yadnya atau persembahan suci
memiliki tiga tingkatan yaitu kanista, madya
dan utama, sehingga upacara yadnya atau
persembahan suci bisa disesuaikan dengan
kemampuan. Berdasarkan hal tersebut, Ida
menerapkan hal yang sama untuk menentu-
kan harga banten yang dibeli oleh umat. Se-
perti yang diungkap oleh Ida bahwa tingkat
harga banten terutama banten Ngaben, dari
yang kanista sebesar Rp 7.000.000 sampai
pada tingkat utama sebesar Rp 18.000.000.
Dari tingkatan tersebut, umat bisa memilih
tingkat apa yang harus diambil.

Domain pesuan banten digunakan un-
tuk mencakup konsep biaya langsung atau
direct cost. Hasil pengamatan saat observasi
dan wawancara menjelaskan bahwa setiap
anggota tidak tetap membawa masing-ma-
sing banten yang sudah mereka buat dan
nantinya akan digabungkan oleh Ida. Kemu-
dian Ida akan membayar banten yang dibawa
oleh masing-masing anggota tersebut. Pem-
bayaran banten kepada anggota tidak tetap
ini akan menjadi biaya bagi Ida yang dapat
dikatakan sebagai biaya langsung (direct
cost) karena langsung dikenakan terhadap
produk (Friis, 2020; Levytska et al.,2020;
Lima, 2017), yang dalam hal ini adalah ban-
ten. Domain ngewaliang sesari (mengem-
balikan uang) digunakan untuk mencakup
konsep potongan harga (discount) atau bagi
Ida merupakan kelebihan laba “jasa”. Dari
hasil wawancara disebutkan bahwa saat
umat melakukan pembayaran banten atau
dalam bahasa Ida adalah sesari, Ida akan
mengembalikan sebagian uang tersebut ke-
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pada umat. Jika dikaitkan dengan akuntan-
si, maka tindakan Ida dikategorikan sebagai
pemberian potongan harga kepada umat.

Tahap akhir dari analisis etnografi ada-
lah analisis komponensial yang merupakan
suatu pencarian sistematik berbagai atribut
(komponensial makna) (Brown et al., 2017;
Burton et al.,, 2018; Hannah, 2017) yang
berhubungan dengan simbol-simbol budaya
(Spradley, 1970). Pada tahap ini, peneliti
mengelompokkan istilah-istilah pencakup
yang sudah dibuat ke dalam beberapa kate-
gori (Agom et al., 2019; Dornschneider, 2021;
Mehus et al., 2021). Kedelapan hubungan
semantik ini kemudian dikelompokkan men-
jadi empat kategori (tema) konsep akuntansi
yang terdapat pada proses jual beli banten.
Kategori tersebut adalah konsep penerimaan
kas, konsep laba, konsep pricing strategy,
dan praktik akumulasi biaya. Kategori kon-
sep penerimaan kas terdiri dari tiga istilah
cakupan, yaitu pembelian produk, peneri-
maan uang dari umat, dan penjualan pro-
duk. Kategori konsep laba terdiri dari dua
istilah pencakup, yaitu keuntungan material
dan keuntungan nonmaterial. Keuntung-
an material berupa uang dan keuntungan
nonmaterial lebih bersifat kebahagian dan
religius. Kategori konsep penentuan harga
(pricing strategy) terdiri dari dua istilah men-
cakup, yaitu penentuan harga banten dan
biaya langsung (direct cost). Kategori potong-
an harga berasal dari satu istilah pencak-
up yaitu pengembalian biaya atau pengem-
balian keuntungan.

Konsep mark-up untuk menentukan
harga banten. Pada analisis komponensial
ditemukan empat kategori tema budaya yang
salah satunya adalah kategori pricing strate-
gy atau penetapan harga. Penetapan harga
merupakan komponensial integral dari pe-
masaran tradisional atau hanya harga yang
menciptakan laba (Kienzler & Kowalkowski,
2017). Konsep penetapan harga yang te-
pat dapat memaksimalkan pendapatan ke-
seluruhan (Huang et al., 2013) dan mempen-
garuhi penjualan (Owusu & Alhassan, 2021).
Pilihan dan penerapan strategi penetapan
harga sering digambarkan sebagai aktivitas
yang mahal dan kompleks (Hallberg, 2017).
Adapun penetapan harga jual sangat mem-
pengaruhi tingkat pendapatan dan investasi
(Baker et al., 2017). Penentuan harga premi-
um juga dapat mempertahankan preferensi
konsumen (Su et al., 2018). Kemudian pe-
netapan harga turut dipengaruhi oleh be-

berapa faktor seperti pertimbangan pangsa
pasar (Du & Jiang, 2016), biaya terkait dan
faktor sosial, dan lingkungan pengusaha.

Bila diamati dari penjelasan Ida se-
bagai informan, maka dapat dikatakan bah-
wa Ida secara implisit menggunakan konsep
mark-up pricing sebagai metode untuk me-
nentukan harga banten. Mark-up ditetapkan
untuk menutupi biaya tidak langsung dan
laba. Strategi mark-up yang digunakan infor-
man sesuai dengan penelitian Smolarski et
al. (2019), yang juga mengungkapkan bahwa
produsen menggunakan mark-up harga yang
lebih rendah (mark down) daripada harga re-
smi dari pasaran, sehingga harga produksi
di pasar gelap menjadi lebih murah. Metode
inilah yang membuat perusahaan di area
pasar gelap terus berkembang. Metode mark
down juga dipercaya dapat mempertahan-
kan pangsa pasar perusahaan (Du & Jiang,
2020). Pada penelitian ini, Ida juga meng-
gunakan mark down. Akan tetapi, mark
up yang diterapkan oleh Ida berbeda kare-
na bukan diperuntukkan mengembangkan
“bisnisnya”, melainkan lebih kepada suatu
pengabdian agar umat tidak terbebani de-
ngan tingginya harga banten. Mark-up juga
digunakan oleh industri ekologi di Cina yang
disebutkan dalam penelitian Huang et al.
(2013). Terdapat pula Yoon et al. (2017) yang
turut mengungkapkan bahwa penggunaan
konsep mark-up harga dapat meningkatkan
penjualan.

Ida tidak menyebutkan secara langsung
berapa persen mereka menaikkan harga un-
tuk setiap produknya, namun dari hari har-
ga banten Rp7.000.000, ia mendapatkan
keuntungan atau “jasa” sebesar Rp500.000.
Dari pernyataan tersebut, terlihat bahwa Ida
tidak terlalu banyak mencari keuntungan
“jasa”. Hal ini nampak pada pernyataan Ida
sebagai berikut:

“...nanging ragene 7 juta niki bant-
en ngaben niki ampun polih Ida
jasa nang mang atus rupiah, haha-
ha kan kente, hahaha” (Ida).

“...akan tetapi dari banten yang
kamu beli seharga 7 juta itu, saya
sudah bisa menikmati untuk se-
banyak 500.000, kan begitu ya,
hahaha” (Ida).

Dengan penuh tawa, Ida mengung-
kapan hal di atas. Ida menganggap bahwa
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besar kecil keuntungan “jasa” sama sekali
tidak mempengaruhi ketekunannya dalam
melaksanakan tugas sebagai pemuka aga-
ma.

Konsep spiritual dalam “menjual”
banten. Kategori konsep penetapan pricing
strategy pada analisis komponensial ber-
asal dari domain kanista, madya, dan utama
yang ditemukan pada hubungan semantik
sebelumnya. Adapun harga banten ditentu-
kan atau disesuaikan dengan tingkatan yad-
nya yang dipilih oleh umat. Selain dengan
konsep mark-up, Ida juga menentukan harga
jual banten berdasarkan tingkatan yadnya
yang diambil oleh umat. Lebih lanjut, Ida
menjelaskannya pada kutipan berikut:

“Jelas-jelas irage di Bali niki
menurut lontar menjelaskan,
yadnya itu ada tingkatnya, wen-
ten kanista, madya lan utama....”
(Ida).

“Jelas-jelas kita di Bali menurut
lontar menjelaskan, yadnya itu
ada tingkatannya, ada yang se-
derhana, ada yang menengah dan
ada yang megah(agung)...” (Ida).

Tingkatan yadnya yang dijelaskan Ida
terdapat pada kitab Bhagavad Gita yang
merupakan teks suci agama Hindu. Bhaga-
vad Gita juga menyebutkan bahwa ada
beberapa tingkat yadnya seperti kanista,
madya, utama atau tingkat sederhana, me-
nengah, hingga tinggi atau mewah. Semakin
sederhana tingkat yadnya membuat harga-
nya akan semakin rendah, begitu juga seba-
liknya. Rentang harga banten berkisar dari
Rp7.000.000,00 sampai Rp18.000.000,00

Ida menjelaskan tingkat yadnya pada
upacara dengan melantunkan syair Bhaga-
vad Gita beserta terjemahannya. Hal ini
membuat suasana observasi menjadi sangat
damai, peneliti seakan masuk ke dalam alun
syair yang ia nyanyikan, seperti pada syair
berikut:

“Patram puspam phalam toyam yo
me bhaktya prayacchati, tadaham
bhakti pahrtamasnami prayatat-
manah” (Ida).

“Jika  engkau berbakti mem-
persembahkan kepada aku walau-
pun hanya selembar daun, sekun-
tum bunga, satu buah, dan setetes

air, jika engkau mempersembah-
kan dengan tulus, suci dan murni
aku menerimanya” (Ida).

Ida menyebutkan bahwa Tuhan tidak
memandang ukuran yadnya dari besar ke-
cilnya banten, tetapi dari seberapa tulus
kita mempersembahkan banten. Keikhlasan
merupakan bagian terpenting bagi manusia
dalam melakukan kegiatan ibadah, khusus-
nya saat melakukan persembahan.

Konsep yang dianut Ida dalam me-
netapkan harga berdasarkan sloka pada
Bhagavad Gita sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Amaliah & Sugianto
(2018). Hasil penelitian tersebut menyebut-
kan bahwa penentuan harga jual masyarakat
Betawi berdasarkan nilai religius dan nilai
sosial seperti yang terkandung dalam ceri-
ta Si Pitung. Ada juga Rachmi & Sawarju-
wono (2020) yang mengungkapkan bahwa
petambak bandeng di Gresik menggunakan
penetapan harga berdasarkan prinsip rah-
matan lil ‘alamin. Prinsip tersebut merujuk
pada arti Rahmat yang dapat dibagikan un-
tuk sesama. Tukan & Sawarjuwono (2020)
menyebutkan bahwa harga belis tidak hanya
terkait dengan keuntungan karena dibentuk
dari local wisdom masyarakat Rote Ndao,
yaitu strata sosial, pendidikan, harga diri
(self-esteem), dan lingkungan sosial. Rahman
et al. (2019) menyebutkan bahwa penentuan
uang panaik dalam pernikahan adat suku
Makassar harus berdasarkan konsep syari-
ah Islam. Amaliah (2016) menyebutkan bah-
wa masyarakat transmigran Bali di Bolaang
Mongondow menggunakan kearifan lokal Tri
Hita Karana dalam menentukan harga jual
setiap produknya. Prinsip keagamaan seje-
nis ini juga diterapkan oleh Husein (2018)
yang menyebutkan bahwa takwa (konsep
Islam tentang menahan diri) diterapkan da-
lam komunikasi akuntansi Islam. Akuntabi-
litas secara mencolok bersinggungan dengan
konsep pemberian alasan dan penjelasan
untuk perilaku atas permintaan atau meng-
ambil tanggung jawab atas tindakan. Oleh
karena itu, di dalamnya terdapat kesesuaian
yang erat dengan gagasan taqwa yang juga
tentang memberi individu suatu perilaku
khusus yang bertanggung jawab.

Konsep biaya langsung (direct cost)
untuk produksi banten. Kategori konsep
pricing strategy pada analisis domain juga
mencakup biaya langsung (direct cost) yang
berasal dari domain pesuan banten. Hal ini
berarti bahwa setiap anggota tidak tetap
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membawa banten yang dibagikan oleh Ida.
Pada akuntansi biaya dikenal beberapa
konsep penentuan biaya seperti direct cost
dan indirect cost (Feng & Ho, 2016; Friis,
2020; Lohmann & Crasselt, 2020; Mhor et
al., 2018; Weber & Wiegmann, 2020). Pada
penelitian ini menampakkan konsep biaya
yang diadopsi oleh Ida adalah direct cost
atau biaya langsung. Hasil pengamatan
menunjukkan bahwa setiap anggota tidak
tetap membawa masing-masing banten yang
diminta oleh Ida dan nantinya digabungkan
serta dibayar oleh Ida. Pembayaran banten
kepada anggota tidak tetap inilah yang men-
jadi biaya bagi Ida dan dikatakan sebagai bi-
aya langsung (direct cost) dalam akuntansi
(Quinn et al.,2017) karena langsung dike-
nakan terhadap produk (Lima, 2017), yang
dalam hal ini adalah banten.

Direct cost atau biaya langsung diarti-
kan sebagai harga yang dikaitkan langsung
ke produksi barang atau jasa dan dapat
ditelusuri (Lima, 2017). Ida hanya meng-
hitung biaya variabel dari produk saja, atau
dari uang yang ia keluarkan untuk memba-
yar banten yang dibuat oleh masing-masing
anggota tidak tetap. Friis (2020) mengatakan
bahwa metode biaya langsung sangat cocok
diterapkan pada produk karena dapat di-
buat lebih spesifik produk dan lebih aku-
rat. Ida menjelaskan mengenai pembagian
banten ini sembari memperlihatkan banten
yang dibawa oleh anggota tidak tetap terse-
but. Pelaksaan observasi bersamaan dengan
pembuatan salah satu rangkai banten Nga-
ben, yaitu banten Panjang Hilang dan Dyus

Kamaligi. Terlihat beberapa banten sudah
hampir jadi dan siap dibawa ke tempat up-
acara pada keesokan harinya.

Gambar 1 memperlihatkan salah satu
banten yang dibawa oleh anggota tidak
tetap. Dari pengamatan saat observasi, ke-
tika salah satu anggota tidak tetap memba-
wa banten ke griya, Kadek akan mencatat
banten tersebut agar memudahkan saat
melakukan pembayaran ke anggota. Catatan
sederhana ini hanya sekadar pengingat un-
tuk Kadek dan bukan merupakan catatan
pembukuan keuangan. Mengingat kelom-
pok etnik ini merupakan kelompok berbasis
kekeluargaan dan keagamaan, penjual tidak
membuat catatan keuangan secara formal.
Selain itu, Ida juga tidak ingin terlalu terikat
dengan materi, sehingga pencatatan keuan-
gan secara formal tidak terlalu dibutuhkan-
nya.

“Rasa” bahagia merupakan laba
“jasa” tertinggi. Pada analisis komponensi-
al juga terdapat kategori laba yang ditemu-
kan dari pencakup keuntungan material
dan nonmaterial. Berbicara mengenai laba
“jasa”, Ida memiliki konsep yang berbeda.
Laba yang berorientasi pada materi dipa-
hami sebagai pemenuhan kebutuhan manu-
sia (Purnama et al.,2015). Akan tetapi, infor-
man pada penelitian ini tidak mengonsepkan
laba “jasa” hanya secara sebagai materi dan
alat pemenuhan kebutuhan semata. Ter-
dapat konsep lain yang diungkapkan secara
eksplisit oleh Ida, yaitu laba “jasa” adalah
“rasa” bahagia. “Rasa” bahagia merupakan
konsep laba secara moralitas bagi informan.

Gambar 1. Foto Salah Satu Rangkain Banten Ngaben
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Hubungan antara pendapatan dengan keba-
hagian merupakan hubungan yang searah
(Clark, 2017). Ketika terjadi ketimpangan
pendapatan, akan terjadi pula ketimpan-
gan kebahagian pribadi (Yu & Wang, 2017).
Zhao et al. (2020) menyebutkan bahwa para
wirausahawan di Cina mengalami pening-
katan kebahagian ketika mendapat kelebih-
an pendapatan. Kebahagiaan bukan hanya
dipandang dalam perwujudan laba yang
bernilai materi, melainkan juga laba dalam
bentuk kedekatan diri dengan Sang Pemberi
Hidup (Amaliah, 2016).

Konsep kebahagiaan sebagai laba
“jasa” bagi Ida lebih kepada rasa kebaha-
giaan karena sudah menyelesaikan tugas
dan tanggung jawabnya sebagai seorang
pemuka agama. Secara lebih lengkap mer-
upakan wujud tanggung jawab sebagai pi-
hak yang berkewajiban melaksanakan mu-
put (menyelesaikan) upacara yadnya dan
tugas untuk memberi penghidupan kepada
kelompok etniknya. Secara tidak langsung,
Ida memiliki tanggung jawab untuk meng-
gerakkan dan menghidupkan perekonomian
anggota kelompok etniknya. Ketika semua
tugas terselesaikan, Ida baru mendapat laba
“jasa” dalam kebahagian yang tertinggi bag-
inya. Hal ini terlontar dari Ida pada kutipan
wawancara berikut:

“...ampun polih jasa Rp1.000.000,
1.500.000 ‘kan enak niki mas-
yarakat tidak beban juga...yang
penting Ida berbahagia nike sam-
pun selesai upacara, nike keba-
hagian yang luar biasa bagi Ida...
ngih yang penting niki selesai up-
acara nike, karena niki jasa terse-
bar niki...” (Ida).

“...sudah  dapat keuntungan
Rp1.000.000, 1.500.000 ‘kan su-
dah bagus, tidak membebani mas-
yarakat juga...yang penting saya
bahagia, upacara sudah selesai...
iya, ini yang terpenting, upacara
selesai, ini kebahagiaan terbesar
bagi saya” (Ida).

Konsep kebahagian yang dimiliki Ida
sesuai dengan penelitian yang dilakukan
oleh Dewantari et al. (2020) yang menyebut-
kan bahwa laba bagi seorang wirausahawan
merupakan kebahagiaan sejati yang beru-
pa semangat kebebasan dalam berekspresi
(inovasi bisnis). Kebahagiaan itu hadir tidak

didasari oleh unsur keserakahan atau keti-
dakadilan (Amaliah & Sugianto, 2018). Lam-
berton (2015) juga mengungkapkan bahwa
tujuan utama usaha manusia adalah men-
capai kebahagiaan dan bisnis sebagai kom-
ponensial penting yang harus berkontribu-
si atas kebahagiaan atau setidaknya tidak
bertentangan dengan tujuan utama ini. Hal
yang sama juga diungkap oleh Kajtter &
Schroder (2017) yang menunjukkan bahwa
konsep laba berkaitan dengan hasrat untuk
menyejahterakan karyawan. Kesejahteraan
juga harus mampu menciptakan kebaha-
giaan dan ketenangan batin (Amaliah, 2016).
Begitu juga dengan Ekasari (2014) yang men-
gungkapkan bahwa tujuan dari bisnis harus
memakmurkan sesama manusia, alam, dan
lingkungan sekitarnya. Hal ini menunjukan
bahwa laba tidak hanya materialitas secara
konvensional semata, tetapi sudah berkem-
bang ke perspektif yang lebih holistik.

Laba “jasa” merupakan penghantar
karma. Konsep laba “jasa” bagi Ida sebagai
informan selain sebagai suatu kebahagiaan,
juga sebagai suatu konsep karma, hasil dari
perbuatan manusia, baik ataupun buruk
(Murthy & Rooney, 2018). Karma merupa-
kan salah satu ajaran Hindu dan Buddha,
yang keduanya memuat kesamaan filosofi
konsep dharma (kebenaran) dan samsara
(siklus kematian dan kelahiran kembali, dia-
tur oleh karma). Pembebasan akhir dari kar-
ma dan samsara adalah moksha bagi Hindu
dan nirwana untuk Buddha (Sankoji, 2020;
Weiss, 2016). Karma menunjukkan bahwa
kehidupan saat ini berhubungan erat den-
gan kehidupan setelah kematian dan tinda-
kan seseorang saat ini dapat memiliki kon-
sekuensi untuk kehidupan setelah ini dan
di akhirat. Nilai-nilai Buddha membantu
pengusaha mengambil orientasi jangka pan-
jang dalam pembuatan strategi (Constable &
Kuasirikun, 2018). Laba “jasa” yang dikon-
septualisasikan sebagai suatu karma ber-
dasarkan Sloka 10 dan 38 Bhagavad Gita.

Ida menjelaskan arti laba dan kaitan-
nya dengan keserakahan melalui lantunan
syair suci Bhagavad gita. Kegiatan ini men-
jadi kebiasaan Ida dalam setiap menjelaskan
sesuatu diiringi dengan lantunan syair suci.
Lantunan syair dari Ida juga memberikan vi-
brasi yang positif bagi peneliti. Pada kedua
kutipan tersebut, dijelaskan secara impli-
sit bahwa Ida memiliki spiritual yang tinggi
karena segala hal yang dilakukan dan segala
aspek kehidupannya selalu berdasarkan slo-
ka-sloka yang ia yakini. Begitu juga dengan
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laba “jasa” yang ia peroleh dari kegiatan ngi-
cen “menjual” yang beliau tekuni. Dengan
demikian, Ida tetap menerima dengan ikhlas
kendati secara materi, jasa “laba” yang di-
peroleh kecil karena tidak akan terikat oleh
karma.

Hal yang sama juga diungkapkan
oleh Amaliah & Sugianto (2018), mereka
menyebutkan bahwa untuk mendapatkan
laba tidak hanya dibutuhkan modal ma-
teri, tetapi juga modal spiritual (spiritual
capital). Bagi Ida, semakin besar jasa “laba”
yang diperoleh, akan semakin besar pula
karma yang harus dipertanggungjawabkan.
Semakin banyak karma buruk yang ditang-
gung akan menyebabkan kelahiran yang
berulang-ulang atau samsara dan akan
menjauhkan dari moksa (menyatu dengan
Tuhan) (Murthy & Rooney, 2018). Jika tidak
ingin terikat oleh karma buruk, maka tidak
boleh juga terikat dengan laba secara materi
yang berlebihan dan harus menjadikan Tu-
han sebagai pusat pendapatan (Purnama et
al.,2015).

Cordery (2019) menyebutkan bahwa
hukum karma menekankan konsekuensi
dari perilaku dan tindakan individu, pan-
dangan ini membuat pengusaha merasakan
kontrol pribadi yang lebih besar atas nasib
mereka sendiri dan dapat memotivasinya
untuk melihat dunia secara berbeda dan un-
tuk lebih positif mengevaluasi kemungkinan
pengambilan resiko untung rugi dalam ber-
bisnis. Sankoji (2020) dalam penelitian pada
laporan keuangan Komyo-ko-gata dari Kuil
Toji di Jepang juga menemukan bahwa da-
lam kegiatan ekonominya, umat Buddha di-
batasi dengan filosofi nirwana (surga) yang
di dalamnya memuat karma dan reinkarna-
si, sehingga dalam mencari sebuah keun-
tungan atau laba harus berdasarkan aja-
ran nirwana. Husein (2018) merefleksikan
suatu doktrin Islam, yaitu prinsip ‘Takwa’
sebagai omphalos norma komunikatif Islam
yang akan dapat mempengaruhi akuntansi.
Pemaknaan laba berdasarkan konsep kea-
gamaan juga ditemukan dalam penelitian
Purnama et al., (2015) yang temuannya men-
yatakan bahwa dalam perspektif Bunda Te-
resa, perilaku manusia terhadap pendapat-
an adalah perilaku yang sangat bergantung
pada pendapatan dengan berpusat pada Tu-
han untuk kebahagiaan manusia.

Ngewaliang sebagai pondasi keba-
hagiaan dan karma. Kategori potongan
pembayaran atau praktik discount pada
analisis komponensial berasal dari domain

ngewaliang (mengembalikan uang). Pada
pelaksanannya, ngewaliang (mengembalikan
uang) bertujuan untuk menjembatani inter-
aksi antara materialitas dengan spiritualitas
dari laba “jasa” yang diperoleh. Ngewaliang
(mengembalikan uang) juga merupakan tin-
dakan yang mencerminkan konseptualisasi
laba “jasa” sebagai sebuah kebahagian dan
karma. Ida selalu mengembalikan uang yang
diperoleh dari umat ketika melakukan pem-
bayaran. Berikut salah satu petikan per-
cakapannya:

“Ida nak lingsir sudah seperti kel-
uarga nike, nak lingsir state nge-
waliang sebagian sari nike, nike
karena nak lingsir menggangkap
kami semeton nike, ten taen nike
Ida ngemoliahang sane maal nike.”
(Was).

“Beliau (Ida) sudah seperti keluar-
ga niki, beliau selalu mengemba-
likan sebagai pembayaran karena
sudah menganggap kami keluar-
ga, tidak pernah Ida memberi de-
ngan harga mahal” (Was).

Jika dilihat dari sisi akuntansi, maka
tindakan ngewaliang termasuk konsep po-
tongan harga (discount). Adapun pemberian
potongan harga yang Ida lakukan bertujuan
agar umat tidak terlalu terbebani dengan se-
gala biaya yang timbul dari rangkaian bu-
daya Hindu. Ida berharap dengan pemberian
potongan pembayaran, umat dapat menggu-
nakan uang itu untuk kebutuhan yang lain.
Pemberian potongan pembayaran ini juga
dilakukan karena Ida tidak ingin terikat oleh
karma dari keuntungan material yang ia
peroleh. Tindakan yang dilakukan oleh Ida
tersebut dibenarkan oleh Was, salah satu
konsumen sekaligus informan yang ikut
dalam observasi. Was menyebutkan bahwa
Ida selalu memberi keringanan kepada umat
terkait proses pembayaran, sehingga ba-
nyak sekali masyarakat yang memilih untuk
membeli banten ke Ida.

SIMPULAN

Penelitian ini menghasilkan dua do-
main penting dalam akuntansi, yaitu laba
“jasa” dan harga. Dalam konsepnya, laba
“jasa” terwakilkan oleh sebuah “rasa” baha-
gia dan karma. Adapun konsep kebahagian
merujuk pada tanggung jawab yang sudah
diselesaikan dan kontribusi informan atas
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kehidupan orang lain. Sedangkan konsep
laba “jasa” sebagai karma merujuk pada pola
tingkah laku informan, jika semakin baik
perbuatan seseorang, maka semakin bagus
karma-nya. Laba secara material dianggap
sebagai sesuatu perbuatan yang kurang
baik dan sangat materialistis, sehingga ber-
potensi menimbulkan karma buruk. Dengan
demikian, menjauhi materialitas akan dapat
mengurangi pengaruh buruk dari karma.
Salah satu cara untuk menyesuaikan kon-
sep tersebut ialah dengan mengikuti prinsip
dan nilai agama atau spiritualitas dalam pe-
mungutan laba dan penetapan harga. Hal
ini juga digunakan untuk mengatasi kontra-
diksi antara materialitas dengan spiritual-
itas melalui pemanfaatan nilai dan prinsip
agama sebagai sumber referensi dalam men-
jalankan bisnis.

Temuan penelitian ini memberikan wa-
wasan bagi pengusaha untuk memiliki jiwa
spiritual dan menggunakan pedoman nilai
agama dalam mengambil keputusan bisnis.
Penelitian ini memberikan implikasi secara
positif terhadap perilaku pengusaha dalam
mengambil keputusan secara manajemen
ataupun akuntansi. Dampak penerapan
nilai agama dan spiritual individu dalam
konteks sosial, budaya, dan sejarah ialah
kemampuan untuk membimbing pengu-
saha ke arah yang lebih religius. Sekaligus
memberi referensi bagi pengusaha dalam
mengambil suatu kebijakan bisnis yang le-
bih holistik. Penerapan konsep local spiri-
tual seperti Bhagavad Gita dan konsep ke-
tagwaan dalam bisnis memberi arah bisnis
yang baru kepada pengusaha. Konsep se-
perti ini memberikan gambaran bahwa laba
suatu bisnis tidak selamanya berupa uang
dan tujuan bisnis tidak selamanya mencari
laba, karena ada konsep yang lebih dalam
lagi dari semua itu, yaitu kebebasan dan ke-
bahagian. Dengan demikian, pengusaha ha-
rus bijaksana dalam berbisnis agar mampu
memberikan manfaat kepada orang lain dan
menciptakan kesejahteraan bersama.
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